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ABSTRAK 

Najmi Nur (21059102) : Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Pengambilan 

Keputusan Karier Mahasiswa di Kota Padang dengan Efikasi 

Diri sebagai Variabel Mediasi 

Dosen Pembimbing : Dr. Hendrik Heri Sandi, S.Pd, MM 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap pengambilan keputusan karier mahasiswa tingkat akhir di Kota Padang 

dengan efikasi diri sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa tahun masuk 2021 yang sedang berada pada fase 

transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, dan jumlah responden sebanyak 150 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) terdapat pengaruh langsung, 

positif, dan signifikan antara kecerdasan emosional terhadap pengambilan 

keputusan karier; (b) terdapat pengaruh langsung, positif, dan signifikan antara 

kecerdasan emosional terhadap efikasi diri; (c) terdapat pengaruh langsung, positif, 

dan signifikan antara efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karier; serta (d) 

efikasi diri terbukti memediasi secara signifikan dan positif hubungan antara 

kecerdasan emosional dan pengambilan keputusan karier. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional yang tinggi mampu meningkatkan 

efikasi diri, yang pada akhirnya memperkuat kemampuan mahasiswa dalam 

mengambil keputusan karier yang tepat sesuai dengan potensi dan keyakinan diri.  

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Efikasi Diri, Pengambilan Keputusan 

Karier
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Pengangguran adalah permasalahan fundamental dan salah satu dari 

persoalan terbesar bagi sebuah negara. Indonesia adalah negara peringkat ke-4 

dengan jumlah penduduk tertinggi d dunis. Saat ini dengan jumlah populasi 

yang penduduk usia kerja berjumlah 216,79 juta jiwa dan 153,05 juta jiwa 

diantaranya termasuk dalam kategori  usia  angkatan  kerja (15 tahun - 64 

tahun),  terdapat  145,77 juta  jiwa  yang  bekerja  dan  7.28 juta jiwa lainnya 

tidak  bekerja  (pengangguran) dengan tingkat pengangguran terbuka sebesar 

4,76% (BPS, 2025b), Data hasil survei ini memperlihatkan bahwa  tingginya 

tingkat pengangguran di Indonesia. Hal ini berbanding lurus dengan keadaan 

provinsi Sumatera Barat yang masuk daftar 10 provinsi dengan tingkat 

pengangguran terbuka tertinggi di Indonesia dengan persentase 5,69% 

memosisikan Sumatera Barat pada rangking 9 dari 10 provinsi. Berikut rincian 

daftar provinsi dengan TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) tertinggi di 

Indonesia. 

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Tertinggi di Indonesia 2025 

No. Nama Provinsi TPT  ( %) 

1. Papua 6,92% 

2. Kepulauan Riau 6,89% 

3. Jawa Barat 6,74% 

4. Banten 6,64% 

5. Papua Barat Daya 6,61% 
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6. DKI Jakarta 6,18% 

7. Sulawesi Utara 6,03% 

8. Sulawesi Barat 5,95% 

9. Sumatera Barat 5,69% 

10. Aceh 5,5% 

Sumber: BPS 2025 

Dari tabel diatas provinsi Papua menempati peringkat pertama 

dengan tingkat pengangguran terbuka sebesar 6,92% diikuti oleh Kepulauan 

Riau dengan 6,89%, Jawa Barat 6,74%, Banten 6,64%, Papua Barat Daya 

6,61%. DKI Jakarta 6,18%. Sulawesi Utara dan Sulawesi Barat masing-

masing tingkat pengangguran terbuka sebesar 6,03% dan 5,95%, diikuti 

oleh Sumatera Barat dengan 5,69% dan Aceh dengan 5,5%. Data ini 

memperlihatkan bahwa persentase tingkat pengangguran terbuka 10 

provinsi diatas memiliki gap yang cukup signifikan dibanding dengan 

persentase tingkat nasional yang berada diangka 4,76%. Data diatas  

memperlihatkan Sumatera barat menjadi salah satu provinsi dengan jumlah 

pengangguran tertinggi di Indonesia. Daerah dengan jumlah persentase 

tertinggi yang menyumbang pengangguran di Provinsi Sumatera Barat 

adalah Kota Padang. Kota Padang selalu menempati peringkat pertama 

dalam 5 tahun terakhir, persentase tertinggi terjadi pada tahun 2020 dengan 

jumlah 13,64% dan yang terendah terjadi pada tahun 2024 dengan jumlah 

9,88%, meskipun tren persentase tingkat pengangguran terbuka di kota 

Padang menurun dari setiap tahunnya belum mampu merubah status kota 

Padang menjadi kota/kabupaten penyumbang pengangguran yang paling 

tertinggi di Sumatera Barat. Ini menjadi sebuah permasalahan dan perlu 
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dilihat apa penyebab tingginya angka pengangguran di kota Padang. 

Adapun faktor yang mempengaruhi jumlah pengangguran di sebuah 

wilayah diantaranya jumlah penduduk, keadaan sosial masyarakat, 

ekonomi, kebijakan pemerintah dan faktor lainnya. 

Tingginya angka pengangguran terbuka Tingkat pengangguran 

terbuka berkaitan dengan bonus demografi yang diprediksi akan dialami 

oleh Indonesia terjadi pada tahun 2045. Bonus demografi adalah keadaan 

dimana suatu negara mengalami pertambahan jumlah penduduk dengan usia 

produktif yang lebih mendominasi daripada jumlah penduduk usia 

nonproduktif. Dengan kata lain tinginya jumlah pertambahan penduduk 

dapat menaikkan jumlah tingkat pengangguran jika tidak diikuti oleh 

pertumbuhan dan penambahan lapangan pekerjaan yang cukup.  Kurangnya 

ketersediaan lapangan pekerjaan ini akan membuat individu sulit untuk 

mencari pekerjaan yang sesuai sehingga akan membuat individu sulit dalam 

mengambil keputusan karier kedepan. Penyebab lain tingginya tingkat  

pengangguran terbuka disebabkan oleh individu masih dalam menjalani 

pendidikan di sekolah tingkat atas dan sekolah tinggi. Tingkat 

pengangguran yang tinggi dapat menyebabkan permasalahan ekonomi yang 

akan melambat dan akan merambah kepada persoalan penyakit sosial. Hal 

ini tentunya akan berdampak buruk bagi perkembangan dan kemajuan pada 

suatu wilayah dalam hal ini adalah Kota Padang. 

Kota padang merupakan kota yang menjadi pusat pemerintahan 

sekaligus menjadi kota yang memiliki perguruan tinggi terbanyak di 
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Sumatera Barat dengan 50 perguruan tinggi 3 diantaranya  masuk kedalam 

kategori perguruan tinggi negeri dan sisanya adalah swasta.  Adapun jumlah 

mahasiswa yang tersebar pada perguruan tinggi di kota Padang ada 

sebanyak 168.828 mahasiswa (BPS, 2025). Dengan jumlah sebaran 

mahasiswa yang sangat banyak ini menjadikan kota Padang sebagai 

penghasil jumlah lulusan mahasiswa tertinggi di provinsi Sumatera Barat. 

Dengan kondisi ini dapat mempersempit peluang kesempatan kerja bagi 

mahasiswa, mahasiswa tidak hanya akan bersaing dengan sesama 

mahasiswa namun juga akan ada persaingan dengan lulusan SMA/SMK dan 

lainnya.  

Mahasiswa sebagai seseorang yang harus menentukan pengambilan 

keputusan karier yang akan menjadi calon  tenaga kerja profesional  perlu  

membekali  diri  dengan  softskill  dan  hardskill  untuk  mempersiapkan  

karier  didunia  kerja  nanti.  Aprianus & Arisman (2024) menyatakan bahwa 

baik softskill maupun hardskill mahasiswa mempengaruhi secara signifikan 

dan positif pada kesiapan kerja. Dengan kata lain softskill dan hardskil 

merupakan faktor penunjang bagi yang dapat membantu mahasiswa dalam 

proses menyiapkan diri untuk masuk dunia kerja dan nantinya mahasiswa 

akan mampu menentukan keputusan karier yang sesuai. Dalam 

mempersiapkan diri untuk menentukan karier dengan membangun  jaringan  

profesional  dan  menentukan  pengambilan keputusan  karier  yang  tepat  

bisa  menjadi  salah  satu  bagian terpenting  dalam menentukan karier bagi 

mahasiswa. Mahasiswa ering sekali mengalami kebingungan atau memiliki 
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perasaan ambiguitas mengenai pilihan apa yang harus mereka pilih setelah 

menamatkan perkuliahan. Diungkapkan oleh Riyanto dan Arini (dalam 

Aini,2023) bahwa lulusan SMA dan lulusan universitas sangat rentan 

terhadap keadaan quarter-life crisis yaitu keadaan kebingungan terhadap 

diri sendiri mengenai keputusan karier, pengenalan diri serta memiliki 

cemas umtuk meninggalkan dunia perkuliahan ke dunia kerja. Selain itu, 

mahasiswa memiliki rasa takut dan cemas saat membuat ide pilihan karier, 

mahasiswa merasa cemas sebab  harus membuat pilihan tentang masa depan 

mereka dan melamar pekerjaan dan adanya permasalahan keulitan karier 

emosional dimana terdapat rendahnya rasa percaya diri. 

Kebingungan dalam pengambilan keputusan karier dapat bersumber 

dari faktor internal dan eksternal (Al Maududi, 2023). Faktor internal 

meliputi nilai-nilai kehidupan, tingkat kecerdasan, kemampuan khusus, 

ketertarikan, sifat-sifat, pengetahuan, dan kondisi fisik individu. Sementara 

itu, faktor eksternal berasal dari pengaruh luar seperti lingkungan 

masyarakat, kondisi sosial ekonomi, status sosial-ekonomi keluarga, 

pengaruh keluarga besar dan inti, pendidikan, serta pergaulan teman sebaya. 

Dalam penelitiannya (Zou Ran, dkk,2022) mengungkapkan bahwa 

kehidupan  universitas adalah masa yang krusial ketika seorang mahasiswa 

mulai memikirkan tentang karier mereka di masa depan. Kecerdasan emosi 

dan kepercayaan diri merupakan faktor penting dalam proses pengambilan 

keputusan karier. Zou ran, dkk. Mengungkapkan bahwa  ada hubungan 
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signifikan kecerdasan emosional dengan kesulitan  pengambilan  keputusan  

karier di kalangan mahasiswa Tiongkok.    

Kecerdasan emosional berpengaruh pada kesulitan pengambilan 

keputusan karier Nguyen, dkk, (2024). Kecerdasan emosional pada siswa 

remaja terlihat memiliki hubungan yang kuat dalam pengambilan keputusan 

karier dimana siswa yang memiliki kestabilan emosional dapat memilih 

karier yang lebih baik untuk masa depan mereka, Angel (2024).  Kecerdasan 

Emosional juga memiliki ikatan positif dengan pengambilan keputusan 

karier, dengan kata lain semakin baik dukungan emosional dalam diri 

mahasiswa akan menyebabkan semakin kuat tingkat pengambilan 

keputusan karier yang dirasakan oleh mahasiswa, Aksal & Rohmatun 

(2024). Dengan demikian bahwa adanya dampak kecerdasan emosional 

dengan pengambilan keputusan karier bagi individu maka hal ini 

memperlihatkan bahwa pengambilan keputusan karier dapat ditentukan 

oleh variabel kecerdasan emosional seseorang. Hubungan antara kecerdasan 

emosi dengan pengambilan keputusan karier sudah terbukti dari beberapa 

penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli sebelumnya.  

Penelitian ini akan mengintegrasikan variabel mediasi, yaitu efikasi 

diri dalam keputusan karier, sebagai perantara hubungan antara variabel 

independen (kecerdasan emosional) dan variabel dependen (pengambilan 

keputusan karier). Angeli dkk. (2018) menemukan bahwa efikasi diri 

memediasi hubungan antara kecerdasan emosional dan pengambilan 

keputusan karier. Aksal (2024) juga menyatakan bahwa efikasi diri 
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pengambilan keputusan karier memiliki pengaruh langsung dan positif yang 

substansial terhadap kecerdasan emosional. Dita (2018) menunjukkan 

bahwa efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap pengambilan 

keputusan karier rasional. Dwi (2021) menemukan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh positif signifikan terhadap efikasi diri keputusan 

karier, dan efikasi diri mampu memediasi dukungan sosial terhadap 

kesiapan karier, meskipun belum mampu memediasi kecerdasan emosional 

terhadap kesiapan karier. Junita (2024) mengungkapkan bahwa kecerdasan 

emosional dan efikasi diri secara signifikan memengaruhi penentuan 

keputusan karier mahasiswa. Dengan demikian efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karier dapat dijadikan variabel mediasi yang 

menjadi perantara antara kecerdasan emosional terhadap pengambilan 

keputusan karier mahasiswa di Kota Padang. Hal ini didukung oleh 

beberapa hasi kajiam yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelummnya 

memerlihatkan bahwa ada peran mediasi efikasi diri antara kecerdasan 

emosional kepada pengambilan keputusan karier dan juga efikasi diri dapat 

berhubungan langsung dengan kecerdasan emosional. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengidentifikasi perlunya 

penelitian mendalam mengenai keterkaitan antara kecerdasan emosional, 

efikasi diri dalam keputusan karier, dan pengambilan keputusan karier 

mahasiswa di Kota Padang. Pemahaman ini krusial bagi mahasiswa sebagai 

calon tenaga kerja yang akan bersaing dalam menentukan karier. Untuk 

mencapai karier yang sesuai, mahasiswa perlu memahami cara membuat 
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keputusan karier yang tepat dengan keyakinan diri, serta menyadari dampak 

kecerdasan emosional terhadap keputusan karier mereka. Pengambilan 

keputusan karier didefinisikan sebagai proses pemilihan di antara berbagai 

opsi jurusan, profesi, atau pekerjaan, yang melibatkan eksplorasi diri, 

pemahaman, pertimbangan, dan penilaian terkait dunia kerja (Fajriani, 

2023). 

Meskipun variabel-variabel ini telah diakui dalam berbagai 

penelitian serupa, masih terdapat urgensi untuk memahami lebih mendalam 

bagaimana kecerdasan emosional dan pengambilan keputusan karier 

berinteraksi dengan efikasi diri dalam keputusan karier untuk meningkatkan 

keberhasilan mahasiswa dan mengurangi tingkat pengangguran di Kota 

Padang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 

pengetahuan dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-

faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan karier, dengan judul: 

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIER MAHASISWA DI KOTA 

PADANG DENGAN EFIKASI DIRI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI. 

 

B. Identifikasi  Masalah 

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 

permasalahan yang akan dibahas, identifikasi masalah berikut disusun 

berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan: 
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a. Tingginya tingkat pengangguran yang ada di Indonesia, termasuk di 

kalangan usia produktif. Hal ini menunjukkan bahwa belum semua 

individu memiliki karier atau pekerjaan yang sesuai yang disebabkan 

oleh kendala dalam pengambilan keputusan karier. 

b. Pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak dibarengi oleh pertumbuhan 

lapangan pekerjaan sehingga menyebabkan tingkat pengangguran 

terbuka bertambah. 

c. Tingkat pengangguran yang tinggi menyebabkan perlambatan 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial 

d. Mahasiswa memiliki pengalaman yang minim dalam proses masuk ke 

dunia kerja sebab kurang mengembangkan diri selama perkuliahan. 

e. Mahasiswa mengalami  permasalahan  kebingungan/ambiguitas  

terhadap  keadaan  pada  saat  sekarang  ini  sehingga  belum  mampu  

menentukan  keputusan  apa  yang  akan  dijalani  setelah  lulus  dari  

perkuliahan 

f. Mahasiswa perlu memahami potensi yang ada dalam diri mereka, baik 

dari segi softskill maupun hardskill agar dapat menentukan pilihan karier 

secara tepat dan terarah. 

g. Mahasiswa perlu memahami pentingnya aspek kecerdasan emosional 

untuk menentukan pengambilan keputusan karier serta melihat 

pengaruh efikasi diri pengambil keputusan dalam memasuki dunia kerja 

C. Batasan  Masalah 
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`Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini difokuskan 

pada batasan-batasan berikut untuk memastikan diskusi yang lebih terarah 

1. Objek Penelitian : Mahasiswa tingkat akhir yang berada di kota 

Padang. 

2. Variabel Penelitian: Kajian ini dibatasi hanya mengukur tiga 

variabel yaitu kecerdasan emosional, Efikasi diri, Pengambilan 

keputusan karier 

3. Metode Penelitian: Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

survei untuk mengukur hubungan antara kecerdasan emosional, 

efikasi diri keputusan karier, dan pengambilan keputusan karier 

D. Perumusan  Masalah 

Merujuk pada batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

kajian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengambilan keputusan karier mahasiswa di kota 

Padang? 

2. Apakah kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan 

terhadap efikasi diri mahasiswa di kota Padang? 

3. Apakah efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan karier mahasiswa di kota Padang? 

4. Apakah kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengambilan keputusan karier mahasiswa dik kota 

Padang yang dimediasi oleh efikasi diri? 
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E. Tujuan  Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah, adalah sebagai berikut  : 

1. Menganalisis pengaruh signifikan kecerdasan emosional terhadap 

pengambilan keputusan karier mahasiswa di Kota Padang. 

2. Menganalisis pengaruh signifikan kecerdasan emosional terhadap efikasi 

diri mahasiswa di Kota Padang. 

3.  Menganalisis pengaruh signifikan efikasi diri terhadap pengambilan 

keputusan karier mahasiswa di Kota Padang. 

4. Menganalisis pengaruh signifikan kecerdasan emosional terhadap 

pengambilan keputusan karier mahasiswa di Kota Padang yang dimediasi 

oleh efikasi diri. 

F. Manfaat  Penelitian 

Manfaat penelitia ini dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan keterliatan 

pada perkembangan keilmuan dan pemahaman terutama pada bidang 

manajemen sumber daya manusia. Hasil studi ini juga bisa menjadi 

rujukan untuk penelitian-penelitian berikutnya yang berkenaan tentang 

kecerdasan emosional, efikasi diri dan pengambilan keputusan karier 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi  Penulis 



12 
 

 
 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan untuk memperluas wawasan 

dan ilmu pengetahuan penulis. Penulis juga berharap penelitian 

yang dilakukan ini dapat menjadi tambahan referensi ilmiah, 

sehingga jika ada yang membuat kajian yang serupa pada 

kesempatan berikutnya maka kajian ini dapat dijadikan untuk 

acuan. 

b. Bagi  Institusi  pendidikan 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  mampu  menjadi  bahan  

masukkan  maupun  bahan  pertimbangan  bagi  institusi  untuk  

menentukan  program  pembelajaran  yang  mendukung  

mahasiswa  dalam  menentukan  pengambilan  keputusan  karier  

setelah  menamatkan  program  studi dari universitas yang akan 

menuju dunia kerja. 

c. Bagi  pihak  lain 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan perbandingan bagi peneliti 

lain yang melakukan studi serupa, serta menjadi referensi bagi 

pihak yang ingin mengembangkan penelitian ini lebih lanjut  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat 

akhir di Kota Padang, dengan efikasi diri sebagai variabel mediasi. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh langsung dan besar serta baik  kecerdasan emosional 

terhadap pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir yang 

ada di kota Padang. Hasil ini menunjukan bahwa mahasiswa tingkat akhir 

di kota Padang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan 

mempunyaik kecakapan dalam pengambilan keputusan karier yang lebih 

baik. 

2. Terdapat pengaruh lansung dan besar serta baik kecerdasan emosiona pada 

efikasi diri pada mahasiswa tingkat akhir yang ada di kota Padang.Ini 

mengartikan mahasiswa tingkat akhir di kota Padang yang mempunyai 

tingkat kecerdasan emosional yang tinggi akan mempunyai  kepercayaan 

diri yang lebih tinggi dalam mengambil keputusan karir. 

3. Ada pengaruh langsung dan besar serta positif antara efikasi diri pada 

pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir yang ada di 

kota Padang. Ini mengartikan bahwa mahasiswa tingkat akhir di kota 
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Padang yang mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung 

memiliki kemampuan dalam mengambik keputusan karier yang lebih baik. 

4. Adanya pengaruh tidak langsung (mediasi) dan besar serta baik kecerdasan 

emosional pada pengambilan keputusan karier dan efikasi diri sebagai 

variabel mediasi pada mahasiswa tingkat akhir yang ada di kota Padang. Hal 

ini menunjukan bahwa kecerdasan emosional yang meningkat akan 

menyebabkan efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir semakin 

tinggi sehingga mahasiswa tingkat akhir di kota Padang cenderung memiliki 

kemampuan yang baik dalam menentukan pilihan karier kedepan dengan 

mengambil keputusan karier yang sesuai kemampuan, minat, dan keyakinan 

diri sehingga memperoleh karier yang lebih baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa tingkat akhir yang ada di kota Padang 

Dalam menentukan langkah atau sikap sebagai seorang mahasiswa 

yang akan memasuki dunia karier/pekerjaan perlu mempersiapkan diri 

semaksimal mungkin serta mampu mengelola emosional dengan baik. 

Keadaan yang saat ini yang begitu penuh dengan ketidakpastian dan 

perubahan yang begitu cepat mengharuskan kita untuk beradaptasi dengan 

secepat dan sebaik mungkin agar mampu bersaing untuk memperoleh karier 

yang sesuai keinginan dan kemampuan yang dimiliki. Mahasiswa yang 

mampu membuat keputusan dengan baik dan risiko yang seminim mungkin 
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merupakan mahasiswa yang memiliki nilai tambah untuk memasuki dunia 

kerja yang nantinya akan menjadi bibit-bibit manusia yang unggul dan 

mampu bersaing. Mahasiswa yang mampu membuat keputusan kariernya 

dengan efektif memiliki keunggulan kompetitif, karena mereka dapat 

mengelola berbagai tugas dan tanggung jawab serta memiliki kemampuan 

dalam menghadapi ketidakpastian. Perusahaan dan organisasi mencari 

individu yang tidak hanya memiliki keahlian teknis, tetapi juga mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan dalam budaya organisasi, teknologi, 

dan dinamika pasar. Oleh karena itu, sangat penting untuk menentukan 

keputusan karier kedepan untuk membentuk karir yang sukses dan 

berkelanjutan. 

Mengingat pentingya berkarier dalam masa sekarang ini menuntut 

mahasiswa untuk berani mengambil tindakan selangkah lebih maju dari 

orang yang lain dan wajib untuk mengikuti kegiatan-kegiatan semianr, 

forum diskusi, organisasi yang mana semua ini sudah ada diselenggarakan 

dan difasilitasi oleh perguruan tinggi guna menunjang kemampuan 

mahasiswa untuk belajar menjadi seorang pemimpin yang dapat mengambil 

keputusan yang strategis. Dengan pemanfaatan informasi dan berbagai 

kegiatan akan melatih jiwa mahasiswa untuk belajar memutuskan berbagai 

hal dalam masa-masa transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja yang 

nantinya semua yang diperoleh dari masa perkuliahan bisa menjadi modal 

awal untuk berkarier yang berkelanjutan.  

2. Bagi Peneliti yang akan datang 
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Diharapkan bagi peneliti yang akan datang semoga skripsi ini dapat 

menjadi bahan acuan bagi peneliti berikutnya. Namun, alangkah lebih 

baiknya peneliti selanjutnya untuk melakukan riset dengan persoalan yang 

serupa yaitu hubungan kecerdasan emosional terhadap pengambilan 

keputusan karier dengan faktor-faktor yang terbaru untuk memperluas dan 

mendapatkan data yang lebih bervariasi sehingga dapat menjadi suatu 

kebaruan dalam topik ini. 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait ukuran populasi dan 

sampel yang masih masih tergolong kecil, dimana cakupan responden pada 

penelitian ini hanya mencakup mahasiswa tingkat akhir di kota padang 

namun belum bisa menjangkau lebih luas untuk selurh mahasiwa. Selain itu, 

kajian ini mempuyai keterbatasan terkait dengan prose penyebaran 

kuesioner tidak dapat dilaksanakan secara langsung. Hal ini dikarenakan 

kegiatan dan lokasi keberadaan responden yang beragam dan juga pada 

umumnya responden tidak menyanggupi pengisian kuesioner secara 

langsung. Sehingga kendala ini menyebabkan tidak dapat diketahui apakah 

responden benar-benar mengisi kuesioner dengan baik dan sesuai dan 

penulis juga tidak dapat secara lansung menjawab hal-hal yang tidak 

dimengerti oleh partisipan terkait kuesioner penelitian. 
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